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Abstract: The study is ex post facto research with the total samples 275 students. The study aims at examining (i) the correlation of students’ perception on pedagogy competence of teachers with Biology learning outcomes, (ii) the correlation of students’ perception on pedagogy competence of teachers with Biology learning outcomes through ways of students’ learning, (iii) the correlation of students’ perception on professional competence of teachers with Biology learning outcomes, (iv) the correlation of students’ perception on professional competence of teachers with Biology learning outcomes through ways of students’ learning, and (v) the correlation of ways of learning and Biology learning outcomes of class XI IPA students at SMAN in Sinjai distrct. Data were collected using questionnaire and documentation. The result of the study reveal that (i) there is significant correlation between students’ perception on pedagogy competence and Biology learning outcomes with contribution by 13,1%, (ii) there is significant correlation between students’ perception on pedagogy competence and Biology learning outcomes through ways of students’ learning with contribution by 39,6%, (iii) there is significant correlation between students’ perception on professional competence and Biology learning outcomes with contribution by 5,7%, (iv) there is significant correlation between students’ perception on professional competence and Biology learning outcomes through ways of students’ learning with contribution by 28,2%, (v) there is significant correlation between ways of learning and Biology learning outcomes of class XI IPA students at SMAN in Sinjai district wth contribution by 1,5%.
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[bookmark: _GoBack]Abstrak: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex post facto dengan total sampel berjumlah 275 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk (i) mengetahui hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar biologi siswa; (ii) mengetahui hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa; (iii) mengetahui hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dengan hasil belajar biologi siswa; (iv) mengetahui hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa; dan (v) mengetahui hubungan cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (i) terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dengan hasil belajar biologi siswa dengan kontribusi sebesar 13,1%; (ii) terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa dengan kontribusi sebesar 39,6%; (iii) terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi profesional dengan hasil belajar biologi siswa dengan kontribusi sebesar 5,7%; (iv) terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi profesional dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa dengan kontribusi sebesar 28,2%; dan (v) terdapat hubungan yang signifikan antara cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dengan kontribusi sebesar 1,5%.
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PENDAHULUAN
Dunia pendidikan merupakan salah satu bidang yang membutuhkan perhatian utama di Indonesia, hal ini tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Tujuan pendidikan nasional dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam diri manusia yang ditunjukkan dengan peningkatan kualitas diri seperti peningkatan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, daya ingat, sikap dan tingkah laku, kebiasaan dan kemampuan lainnya (Anni, 2011). 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran diperlukan adanya evaluasi belajar siswa, dengan demikian dapat diketahui hasil belajar yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar dapat menciptakan kerjasama dengan siswa lain dan dapat memperoleh informasi yang banyak.
Banyak faktor yang harus diperhatikan dan dipenuhi oleh guru dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor yang menjadi parameter keberhasilan pembelajaran adalah faktor kompetensi guru. Dengan demikian dalam proses pembelajaran guru harus memiliki kompetensi tersendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Hamalik (2006) mengemukakan bahwa proses belajar mengajar dan hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola struktur, dan isi kurikulumnya saja, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik yang berprestasi.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen “kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional”. Tugas guru dalam mengajar di kelas tidak hanya menyajikan bahan pelajaran, tetapi juga menciptakan situasi kelas, interaksi, kerjasama, memberikan arahan, petunjuk, penjelasan, serta dorongan, rangsangan, motivasi agar peserta didik belajar secara optimal. Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada kompetensi pedagogik dan profesional guru yang diukur melalui persepsi siswa.
Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dan profesional guru akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan mendorong siswa untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Anggraini dan Harahap (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni Medan tahun pembelajaran 2014/2015, dengan koefisien korelasi r = 0,53 dan kontribusi sebesar 28%, hasil tersebut signifikan pada taraf 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi siswa yang diberikan guru maka hasil belajar biologi semakin baik.
Persepsi siswa mengenai kompetensi guru sangat diperlukan dalam pembelajaran biologi, hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran biologi yang nantinya akan berdampak baik pada hasil belajar biologi siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Dinda, dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru dengan hasil belajar siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Disdikpora Kabupaten Sinjai, hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) guru biologi SMA di Kabupaten Sinjai menunjukkan bahwa nilai rata-rata uji kompetensi guru adalah 55.98, sementara standar nilai yang diharapkan adalah minimal 70 dari skor maksimal 100. Karena rendahnya kompetensi guru, hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar biologi siswa di Kabupaten Sinjai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pujiastuti dkk, (2012) yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru IPA secara langsung dan signifikan mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar.
Hasil belajar biologi yang diperoleh siswa tidak hanya berasal dari persepsi siswa terhadap kompetensi yang dimiliki oleh guru, tetapi juga berasal dari dalam diri siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, motif, kesehatan, cara belajar, lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, sekolah dan sarana pendukung belajar (Tu’u, 2004).
Upaya untuk mendapatkan hasil belajar yang baik juga harus didukung dengan cara belajar siswa yang efektif. Cara belajar adalah cara atau strategi siswa dalam melakukan kegiatan belajar untuk mencapai prestasi belajar yang diharapkannya. Dalam hal cara belajar terdapat cara yang baik maupun tidak baik. Cara belajar yang baik menurut Slameto (2015) yaitu pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi, dan mengerjakan tugas. Banyak siswa yang tidak mendapat hasil belajar yang baik karena tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif dan kebanyakan hanya mencoba menghafal materi pelajaran (Rohmawati dan Sukanti, 2012).
Masalah-masalah dalam cara belajar siswa diantaranya, kesukaran mengatur waktu, kemalasan membaca buku, ketidaktahuan dalam meringkas materi pelajaran, kesulitan mengikuti dan menghafal materi pelajaran maupun disaat menempuh ujian (Mappease, 2009).
Selain itu kurangnya persiapan belajar siswa seperti tidak membawa buku paket dan belum mengerjakan tugas dari guru, siswa cenderung kurang aktif dan harus didorong oleh guru agar siswa berperan aktif dalam pembelajaran, pola belajar siswa biasanya belajar jika ada tugas yang diberikan atau ada ulangan saja, siswa cenderung malas untuk mengulang materi yang sudah diajarkan oleh guru di sekolah.
Cara belajar merupakan sebuah masalah yang dihadapi oleh setiap siswa dan wajib diatasi dengan baik agar tidak menghambat keberhasilan belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ernita dkk, (2016) bahwa cara belajar ada hubungannya dengan prestasi belajar siswa.
Tanpa adanya cara belajar yang baik maka hasil belajar yang diperoleh siswa juga tidak akan maksimal. Cara belajar yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajar, begitu juga sebaliknya cara belajar yang buruk akan menyebabkan kurang berhasilnya belajar (Nasution, 2009).
Hal di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2014) yang menunjukkan bahwa semakin baik cara belajar siswa maka semakin tinggi prestasi belajar begitu juga dengan kompetensi guru semakin tinggi kompetensi yang dimiliki guru maka akan semakin tinggi prestasi belajar siswa.
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian di atas maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan cara belajar sebagai variabel intervening atau variabel antara, peneliti menduga bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dan profesional guru yang baik akan mendorong siswa untuk menerapkan cara belajar yang baik sehingga meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut penting untuk menyelidiki lebih lanjut mengenai hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dan profesional guru secara langsung terhadap hasil belajar dan hubungan secara tidak langsung melalui cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan peneltian ex-post facto, dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai tahun pelajaran 2016/2017, dengan  pengambilan sampel adalah cluster random sampling. Total populasi 1320 siswa, jika populasi 1320 dengan =5% maka sampelnya 278 siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2016 – Maret 2017 di Kabupaten Sinjai.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengumpulkan data persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru biologi dan cara belajar siswa sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar biologi mengenai nilai hasil tes  ujian semester ganjil siswa sebelum remedial pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Deskriptif
1. Deskriptif keempat variabel
      Tabel 1. Rata-Rata Skor
	No
	Variabel
	Rata-rata Skor (mean)

	1
	Persepsi Siswa mengenai Kompetensi Pedagogik Guru
	135.45

	2   



3     
	Persepsi Siswa mengenai Kompetensi Profesional Guru 
Cara Belajar
	92.57



88.16

	4
	Hasil Belajar Biologi
	75.35



2. Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru biologi di Kabupaten Sinjai

Hasil perhitungan angket dari distribusi frekuensi dan persentase kategori persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru biologi dapat dilihat pada Tabel 2.





Tabel 2. Distribusi, Frekuensi, dan Persentase Kategori Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru Biologi di Kabupaten Sinjai
	Kategori
	Rentang Kategori Skor
	Frekuensi
	Persentase(%)

	Sangat Rendah
	35 – 71 
	-
	-

	Rendah
	72 – 94 
	3
	1,0

	Sedang
	95 – 117 
	39
	14,2

	Tinggi
	118 – 140 
	125
	45,5

	Sangat Tinggi
	141 – 175 
	108
	39,3

	
	Jumlah
	275
	100


Sumber: Hasil Penelitian (2017)

Pada Tabel 2 diperoleh bahwa tidak ada persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru yang berada pada kategori sangat rendah, terdapat 1,0% persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru berada pada kategori rendah, 14,2% berada pada kategori sedang, 45,4% berada pada kategori tinggi, dan 39,3% berada pada kategori sangat tnggi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persepsi siswa kelas XI IPA SMA Negeri mengenai kompetensi pedagogik guru biologi di Kabupaten Sinjai berada pada kategori tinggi.

3. Persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru biologi di Kabupaten Sinjai

Hasil perhitungan angket dari distribusi frekuensi dan persentase kategori persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru biologi dapat dilihat pada Tabel 3.






	Tabel 3.
	Distribusi, Frekuensi, dan Persentase Kategori Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Profesional Guru Biologi di Kabupaten Sinjai



	Kategori
	Rentang Kategori Skor
	Frekuensi
	Persentase(%)

	Sangat Rendah
	25 – 50 
	-
	- 

	Rendah
	51 – 67 
	1
	0,4

	Sedang 
	68 – 84 
	62
	22,5

	Tinggi
	85 – 101 
	152
	55,3

	Sangat Tinggi
	102 – 125 
	60
	21,8

	
	Jumlah
	275
	100


Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Pada Tabel 3 diperoleh bahwa tidak ada persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru yang berada pada kategori sangat rendah, terdapat 0,4% persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru berada pada kategori rendah, 22,5% berada pada kategori sedang, 55,3% berada pada kategori tinggi dan 21,8% berada pada kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persepsi siswa kelas XI IPA SMA Negeri mengenai kompetensi profesional guru biologi di Kabupaten Sinjai berada pada kategori tinggi.
4. Cara belajar siswa

Hasil perhitungan angket dari distribusi frekuensi dan persentase kategori cara belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.












	Tabel 4.3
	Distribusi, Frekuensi, dan Persentase Kategori Cara Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai



	Kategori
	Rentang Kategori Skor
	Frekuensi
	Persentase(%)

	Sangat Rendah
	25 – 50 
	-
	-

	Rendah
	51 – 67 
	5
	1,8

	Sedang 
	68 – 84 
	98
	35,6

	Tinggi
	85 – 101 
	144
	52,4

	Sangat Tinggi
	102 – 125 
	28
	10,2

	
	Jumlah
	275
	100


Sumber: Hasil Penelitian (2017)
Pada Tabel 4 diperoleh bahwa tidak ada cara belajar siswa yang berada pada kategori sangat rendah, terdapat 1,8% cara belajar siswa berada pada kategori rendah, 35,6 berada pada kategori sedang, 52,6% berada pada kategori tinggi, dan 10,2% berada pada kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa cara belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai berada pada kategori tinggi.

5. Hasil belajar biologi siswa

Hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kabupaten Sinjai pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017, tersebut dianalisis secara deskriptif untuk gambaran secara umum nilai perolehan hasil belajar biologi siswa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.














	Tabel 5
	Distribusi, Frekuensi, dan Persentase Kategori Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai



	Kategori
	Rentang Kategori Skor
	Frekuensi
	Persentase(%)

	Sangat Tinggi
	85 – 100
	39
	14,2

	Tinggi
	65 – 84
	199
	72,3

	Sedang
	55 – 64
	33
	12,0

	Rendah
	35 – 54
	4
	1,4

	Sangat Rendah
	0 – 34
	0
	0

	
	Jumlah
	275
	100


Sumber: Hasil Penelitian (2017

Pada Tabel 5 diperoleh bahwa terdapat 14,2% hasil belajar siswa berada pada kategori sangat tinggi, 72,3% berada pada kategori tinggi, 12,0% berada pada kategori sedang, 1,4% berada pada kategori rendah dan tidak ada hasil belajar biologi siswa yang berada pada kategori sangat rendah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai berada pada kategori tinggi.

B. Analisis Inferensial

Kerangka hubungan kausal empiris antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik (X1) dan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional (X2) terhadap cara belajar siswa (X3) dapat dibuat melalui persamaan struktural Model-1 sebagai berikut.
Persamaan Struktural 1: 
X3 = Px3x1 X1 + Px3x2 X2 + Pyε1 
 = 0,283 X1 + 0,353 X2 + Pyε1
Diagram jalur hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik (X1), persepsi siswa mengenai kompetensi profesional (X2), dengan cara belajar siswa (X3) dapat dilihat pada Gambar 1.



[image: ]
	Gambar 1
	Diagram jalur hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik (X1), persepsi siswa mengenai kompetensi profesional (X2), dengan cara belajar siswa (X3)



Kerangka hubungan kausal empiris antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik (X1), persepsi siswa mengenai kompetensi profesional (X2), dan cara belajar siswa (X3) terhadap hasil belajar biologi siswa (Y) dapat dibuat melalui persamaan struktur Model-2 sebagai berikut.
Persamaan Struktural 2: 
Y = Pyx1 X1 + Pyx2 X2 + Pyx3 X3 + Pyε2
= 0,362 X1 + 0,239 X2 + 0,123 X3 + Pyε2
Diagram jalur hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik (X1), persepsi siswa mengenai kompetensi profesional (X2), dan cara belajar siswa (X3) terhadap hasil belajar biologi siswa (Y) dapat dilihat pada Gambar 2.
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	Gambar 2
	Diagram jalur hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik (X1), persepsi siswa mengenai kompetensi profesional (X2), dan cara belajar siswa (X3) dengan hasil belajar biologi siswa (Y)








C. Uji Hipotesis

1. Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dengan hasil  belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru (X1) dengan hasil belajar biologi siswa (Y). Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik (X1) dengan hasil belajar biologi siswa (Y) memiliki koefisien jalur sebesar 0,362 atau sekitar 36,2%. Artinya ada hubungan yang kuat antara variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai. Kontribusi persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar biologi siswa sebesar 0,3622 = 0,131 atau 13,1%.

2. Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik gurudengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat hubungan antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru (X1) dengan hasil belajar biologi siswa(Y) melalui cara belajar (X3). Koefisien jalur dari X1 ke X3 sebesar 0,283 (hubungan total), untuk X1 ke Y berhubungan langsung sebesar 0,362 dan hubungan tidak langsung X1 ke Y melalui X3 adalah Px3x1Pyx3 = (0,283)*(0,123) = 0,034 sehingga diperoleh hubungan total X1 ke Y melalui X3 sebesar 0,362 + 0,034 = 0,396 atau sebesar 39,6%.

3. Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.


Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru (X2) dengan hasil belajar biologi siswa (Y). Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional (X2) dengan hasil belajar biologi siswa (Y) memiliki koefisien jalur sebesar 0,239 atau sebesar 23,9%. Artinya ada hubungan yang sedang antara variabel persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai. Kontribusi persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar biologi siswa sebesar 0,2392= 0,057 atau 5,7%.
4. Persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru (X1) dengan hasil belajar (Y) melalui cara belajar (X3). Koefisien jalur dari X2 ke X3 sebesar 0,353 (hubungan total), untuk X2 ke Y berhubungan langsung sebesar 0,239 dan hubungan tidak langsung X2 ke Y melalui X3 adalah Px3x2Pyx3 = (0,353)*(0,123) = 0,043 sehingga diperoleh hubungan total X2 ke Y melalui X3 sebesar 0,239 + 0,043 = 0,282 atau sebesar 28,2%.

5. Hubungan cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara cara belajar (X3) dengan hasil belajar biologi siswa (Y). Hubungan cara belajar (X3) dengan hasil belajar (Y) memiliki koefisien jalur sebesar 0,123 atau sebanyak 12,3%. Artinya ada hubungan yang sedang antara cara belajar siswa dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Sinjai. Kontribusi cara belajar siswa terhadap hasil belajar biologi siswa sebesar 0,1232 = 0,015 atau 1,5%.

PEMBAHASAN

1. Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa tingkat persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru berdasarkan distribusi frekuensi dan persentase kategori berada pada kategori tinggi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata dari persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar biologi siswa berada pada kategori tinggi.
Hasil analisis inferensial hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar biologi siswa berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dan memiliki tingkat kontribusi yang kuat.
Paparan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik berhubungan langsung dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai. Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu mengelola pembelajaran yang menarik perhatian siswa sehingga siswa akan lebih memperhatikan apa yang disampaikan guru dan pada akhirnya akan memberikan hasil belajar yang tinggi, sebaliknya kompetensi pedagogik guru yang kurang baik akan berdampak pada pada kategori hasil belajar yang rendah. Hal yang demikian juga dikemukakan oleh Anggraini dan Harahap (2016) bahwa semakin positif atau semakin baik persepsi siswa itu terhadap gurunya yang mana persepsi siswa tersebut dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh maka hasil belajar biologi siswa pun akan semakin tinggi pula. Pernyataan ini mendukung hasil penelitian Isnani dkk, (2014) yang menyatakan bahwa persepsi siswa tentang kompetensi pedagogis guru berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Seorang guru dituntut tidak hanya untuk menyampaikan materi yang diajarkan tetapi juga harus mampu mengelola pembelajaran agar lebih menarik. Guru dituntut agar dapat merancang dan melaksanakan rencana pembelajaran. Dengan adanya rencana pembelajaran, proses pembelajaran akan menjadi lebih terarah dan mudah untuk dilakukan evaluasi, sejauh mana tingkat keberhasilan sebuah pembelajaran. Guru juga harus mempunyai pemahaman yang baik terhadap siswa. Dengan adanya pemahaman yang baik terhadap siswa, guru akan lebih mudah untuk menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran. Selain itu guru juga melakukan pengembangan terhadap siswa. Pengembangan atas potensi yang dimiliki siswa akan lebih membantu siswa untuk menyalurkan kemampuannya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai pendapat Mulyasa (2012) yang mengungkapkan bahwa guru merupakan manajer dalam pembelajaran, yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran. Peranan guru tidak hanya sekedar mengajar saja akan tetapi harusbisa mengatur proses pembelajaran agar mudah diterima siswa, sehingga pada akhirnya hasil belajar yang diperoleh siswa bisa maksimal. Hal ini pun didukung oleh hasil penelitian Saputra dkk, (2015) menyatakan bahwa jika persepsi siswa tentang kompetensi guru ditingkatkan maka hasil belajar akan meningkat.
2. Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dengan hasil belajar biologi siswa melalui cara belajar siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaen Sinjai

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa. 
Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik ke hasil belajar melalui cara belajar siswa secara total memiliki hubungan yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi yang baik terhadap kompetensi pedagogik guru mempengaruhi hasil belajar siswa melalui cara belajar, dengan adanya persepsi siswa bahwa kompetensi pedagogik guru sudah baik maka siswa akan lebih percaya terhadap apa yang diajarkan oleh guru sehingga akan mendorong siswa untuk bisa lebih giat dalam proses pembelajaran, hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh Awang et.al (2013) yang menyatakan bahwa guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan pedagogis untuk mengembangkan perilaku yang benar bagi siswa.
Kompetensi pedagogik guru diantaranya pemahaman terhadap siswa, dengan adanya pemahaman yang baik terhadap siswa seorang guru akan lebih mudah dalam mendidik siswa. Pemahaman terhadap siswa secara baik menunjukan bahwa ada kedekatan antara guru dan siswa. Hubungan yang baik antara guru dan siswa akan lebih mempermudah siswa dalam menyerap nilai-nilai yang baik dalam proses pembelajaran, termasuk di dalamnya untuk meneladani sifat baik guru salah satunya tekun belajar. Seorang guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik tidak hanya menyampaikan materi akan tetapi juga memberikan contoh serta memberikan saran agar siswa dapat menerapkan cara belajar yang baik, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Mulyasa (2012) yang menyatakan bahwa peran seorang pendidik antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu dan pemberi inspirasi belajar bagi siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa selain mengajar dan mendidik guru juga harus mampu untuk mendorong siswa agar lebih mengoptimalkan potensi yang ada, termasuk salah satunya menjadi penginspirasi atau memberikan contoh yang baik, dalam hal ini guru bertugas untuk memberikan contoh cara belajar yang baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa tingkat persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru berdasarkan distribusi frekuensi dan persentase kategori berada pada kategori tinggi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dan hasil belajar biologi berada pada kategori tinggi. 
Hasil analisis inferensial hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dengan hasil belajar biologi siswa berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi profesional dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dan memiliki tingkat kontribusi yang sedang.
Hal ini berarti bahwa kompetensi profesional guru merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Semakin baik kompetensi profesional guru berpengaruh pada semakin baiknya hasil belajar siswa. Guru yang profesional akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga akan mendorong siswa untuk lebih aktif mengikutiproses pembelajaran. Kebiasaan untuk aktif dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh Hamalik (2008) yang mengemukakan bahwa proses belajar dan hasil belajar siswa bukan hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kompetensi profesional guru yang baik akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Jika persepsi siswa tentang kompetensi guru ditingkatkan maka hasil belajar akan meningkat (Saputra, dkk. 2015).
Guru profesional dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan dan mendalami keahliannya saja akan tetapi juga harus mampu mengembangkan keterampilan dalam pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan menarik dan efektif. Guru dituntut harus dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan materi yang diajarkan menjadi lebih beragam dan mengikuti perkembangan zaman. 
Sebagaimana pendapat Mulyasa (2012) yang menyatakan bahwa tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengungkapkan pendapat secara terbuka.

4. Hubungan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru dengan hasil belajar melalui cara belajar siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi profesional dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa. 
Persepsi siswa mengenai kompetensi profesional ke hasil belajar melalui cara belajar siswa secara total memiliki hubungan yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru mempunyai hubungan secara tidak langsung dengan hasil belajar siswa melalui cara belajar, untuk mendapatkan hasil belajar yang baik harus didukung dengan cara belajar siswa yang baik. 
Hal ini sejalan dengan Sinaga (2014) yang menyatakan bahwa cara belajar merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan kegiatan belajarnya misalnya bagaimana mereka mempersiapkan belajar, mengikuti pelajaran, aktivitas belajar mandiri yang dilakukan, pola belajar mereka, cara mengikuti ujian. Kualitas cara belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang diperoleh. Cara belajar yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajar, begitu juga sebaliknya cara belajar yang buruk akan menyebabkan kurang berhasilnya belajar.
Guru yang profesional akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga akan mendorong siswa untuk lebih aktif mengikuti proses pembelajaran. Kebiasaan untuk aktif dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap kebiasaan belajar siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan cara belajar siswa menjadi lebih baik.
Hal ini didukung oleh pendapat Hamalik (2009) yang menyatakan bahwa proses belajar dan hasil belajar siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar mereka. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan adanya kompetensi profesional guru yang baik akan lebih mendorong siswa untuk menerapkan cara belajar yang baik sehingga pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.

5. Hubungan cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa tingkat cara belajar siswa berdasarkan distribusi frekuensi dan persentase kategori berada pada kategori tinggi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata cara belajar siswa dan hasil belajar biologi siswa juga berada pada kategori tinggi.
Hasil analisis inferensial hubungan cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai p < 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dan memiliki tingkat kontribusi yang sedang.
Cara belajar merupakan bentuk tindakan yang dilakukan siswa dalam upaya untuk mempelajari sesuatu. Hal ini berarti bahwa cara belajar siswa merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pemikiran Dalyono (2007) yang menyatakan bahwa cara belajar seseorang juga mempengaruhi hasil belajarnya.
Cara belajar berdampak pada keberhasilan siswa dalam  proses pembelajaran. Penerapan cara belajar yang baik seperti pembuatan jadwal dan pelaksanaanya, proses belajar siswa menjadi lebih terarah dan mudah untuk dievaluasi. Mengulang materi yang sudah diajarkan di sekolah secara berulang akan lebih mempermudah siswa dalam memahami materi. Selain itu, dengan berkonsentrasi siswa akan lebih fokus terhadap apa yang diajarkan oleh guru. Siswa yang terbiasa menerapakan cara belajar yang baik akan lebih memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru, selain itu siswa akan berusaha mengerjakan tugas yang diberikan guru dan mengumpulkannya tepat waktu, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sebagaimana hasil penelitian Sinaga dkk, (2015) yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari cara belajar terhadap hasil belajar. Hal ini pun sejalan dengan hasil penelitian Saputra dkk, (2015) yang menyatakan bahwa jika cara belajar siswa ditingkatkan maka hasil belajar akan meningkat.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slameto (2015) yang menyatakan bahwa, belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi atau cara belajar yang tepat. Strategi atau cara belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

KESIMPULAN 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dengan kontribusi sebesar 13,1%.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dengan kontribusi sebesar 39,6%.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi profesional dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dengan kontribusi sebesar 5,7%.
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa mengenai kompetensi profesional dengan hasil belajar biologi melalui cara belajar siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dengan kontribusi sebesar 28,2%.
5. Terdapat hubungan yang signifikan antara cara belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN di Kabupaten Sinjai dengan kontribusi sebesar 1,5%.
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